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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendorong
integrasi ekonomi di ASEAN dan merupakan ekonomi terbesar keempat di
kawasan ini serta salah satu produsen utama bahan mentah dan barang konsumsi.
Sebagai anggota ASEAN, Indonesia juga aktif dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung perdagangan bebas dan investasi, salah satunya dengan berperan

dalam negosiasi Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP), yang
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memounyai keunggulan mutlak dalam produksi barang tertentu. Teori ini juga
menekankan bahwa spesialisasi dan adanya pembagian kerja antar negara dapat
menguntungkan semua pihak dan meningkatkan kapasitas produksi serta kualitas
konsumsi barang (Samuelson & Nordhaus, 1992).

Namun, dalam perdagangan internasional saat ini, perdagangan intra-
indsutri (Intra-Industry Trade/lIT) semakin mendominasi. Perdagangan intra-
industri terjadi ketika negara-negara mengekspor dan mengimpor produk yang

serupa dalam sektor industri yang sama. Krugman (1981) menjelaskan bahwa



fenomena ini berkembang setelah Perang Dunia II dan tidak memiliki keterkaitan
dengan transfer sumber daya yang tradisional, melainkan dengan peningktana
produksi dan variasi produk dalam industri yang sama. Dalam hal ini,
perdagangan intra industri memunginkan negara-negara untuk mengakses produk
dengan spesialisasi yang lebih terdiversifikasi serta meningktkann efisiensi dan
konsumsi barang.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan sistem perekonomian
terbuka, tidak hanya terlibat dalam perdagangan nasional melalui ekspor dan

impor barang mentah, tetapi juga dalam perdagangan intra industri. Oleh karena
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Perang Dunia II yang tidak terkait dengan transfer sumber daya dan peningkatan
perdagangan intra-industri. (Krugman, 1981).

Perdagangan bisa menjadi motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Perdagangan internasional merupakan salah satu faktor penting
dalam ekonomi setiap negara. Perdagangan internasional bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan domestik, memacu pertumbuhan ekonomi dan juga
menghasilkan pendapatan nasional bagi negara dalam bentuk visa (Salvatore,

2014).



Sama halnya dengan negara-negara lain, Indonesia juga melakukan
perdagangan internasional dengan berbagai negara di dunia. Berdasarkan data dari
International Monetary Fund (IMF) pada Januari 2022 Indonesia masuk dalam 10
negara dengan proyeksi pertumbuhan produk domestik bruto tertinggi di 2022.

Negara dengan Proyeksi Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Tertinggi Tahun 2022
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pada tahun 2022. Menurut Badan_Pli;ét tatistik (2021) pada Januari — November
2021, surplus neraca perdagangan Indonesia mencapai total USD 34,41 miliar.
Pada Januari - Agustus 2021, surplus neraca perdagangan Indonesia mencapai
total USD19,17 miliar. Jika dilihat dari sisi total ekspor pada bulan Agustus 2021
tercatat sebesar USD 21,42 miliar, naik sebesar 64,1% (yoy). Peningkatan ini
didukung oleh ekspor nonmigas yang tumbuh sebesar 63,4% (yoy) dan ekspor
migas sebesar 77,9% (yoy). Sedangkan, sisi impor, total impor pada bulan
Agustus 2021 tercatat sebesar USD 16,68 miliar, naik sebesar 55,26% (yoy).
Peningkatan ini didukung oleh impor nonmigas yang meningkat 49,39% (yoy)



dan migas yang meningkat hingga 115,75% (yoy) (Laporan Bank Indonesia,
2021).

Perkembangan ekonomi modern di berbagai negara saat ini tidak hanya
mampu menghasilkan produk sejenis, namun juga dapat menghasilkan berbagai
jenis produk yang berbeda. Salvatore (2014) menyatakan bahwa jika suatu negara
dapat melakukan ekspor dan impor produk manufaktur sekaligus, maka negara
tersebut masih mampu memproduksi produk lainnya. Fenomena ini melibatkan
pertukaran produk dari sektor industri yang sama, yang dikenal sebagai Intra-
Industry Trade (IIT).
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atau impor yang sangat mahal, sehinrgga hal ini berimbas pada mahalnya harga
produk yang akan dijual. Pada dasarnya, globalisasi berusaha untuk
menghilangkan atau mengurangi adanya permasalahan ekonomi yang muncul
dalam perdagangan internasional. Adanya peningkatan penggunaan inovasi
teknologi dan perkembangan ekonomi digital juga akan membantu menyelesaikan
kontradiksi  struktural dalam pembangunan ekonomi dan mendorong
pembangunan ekonomi yang berkualitas tinggi selama revolusi industri.

Selain itu, dengan adanya proses digitalisasi juga berpotensi menjadi

faktor penting dalam menciptakan keunggulan komparatif bagi setiap negara di



dunia dalam melakukan perdagangan internasional. Dimana dengan adanya
globalisasi akan meningkatkan spesialisasi produk, sehingga negara dapat fokus
dengan memproduksi produk yang memang sudah menjadi keunggulan dari
negara tersebut. Pada akhirnya, hal ini dapat meningkatkan efisiensi produk dan
juga mengoptimalkan potensi ekonomi dari suatu negara.

Di Indonesia sendiri, ekonomi digital dipercaya masih menjadi penggerak
ekonomi, terutama pada layanan e-commerce. Hal ini seperti riset yang
dipublikasikan Google, Temasek dan Bain & Company dengan studi yang
berjudul eConomy SEA 2022, dimana nilai dari ekonomi digital Indonesia
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Pemanfaatan dari teknologi di bidang bisnis tersebar luas karena dengan
adanya teknologi dapat dengan cepat mengubah produksi global, cara kerja bisnis
dan pola perdagangan serta konsumsi baik perusahaan maupun konsumen
(Afenya, 2019). Dalam perkembangan teknologi saat ini, penerapan teknologi
merupakan kekuatan pendorong yang signifikan dibalik perubahan di bidang
sosial ekonomi (Ghobakhloo et al., 2011). Teknologi informasi dan komunikasi
memiliki peran yang sangat penting di era sekarang ini dalam perkembangan
globalisasi dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga menyebabkan komunikasi dan

perdagangan menjadi lebih internasional. Perkembangan sistem telekomunikasi



dapat meningkatkan kecepatan transmisi data sehingga sehingga informasi dapat
disebarkan lebih banyak dan lebih cepat.

Teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi faktor penting dalam
memberikan nilai tambah baik secara langsung ataupun tidak langsung untuk
berbagai sektor industri manufaktur (Maneejuk & Yamaka, 2020). Inovasi digital,
khususnya di bidang perekonomian, dimulai dengan terjadinya kemajuan internet
yang pesat di tengah dekade 1990-an. Lanskap digital mengalami perkembangan
dan membawa perubahan pada cara operasional bisnis serta partisipasi konsumen

dalam transaksi bisnis antara satu dengan yang lainnya. Perangkat komputer
tersedia dimana-mana da&ﬁsﬂﬁmrﬁﬁ @]ngq-bﬁrﬁ tung pada teknologi digital
dan internet yang mnya. Teknologi
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ozcan (2018) menjelaskan
bahwa secara umum TIK memberikan pengaruh yang positif dan signifikan pada
besarnya impor dan ekspor di Turki, meskipun dampaknya lebih besar pada impor
dibandingkan dengan ekspor. Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa
ketersediaan akses internet dan penggunaan TIK yang handal bias menjadi faktor
penting dalam meningkatkan aktivitas perdagangan baik ekspor maupun impor.

Selain teknologi, berdasarkan riset yang dilakukan oleh Kemal dan

Aysegul (2010) dengan menggunakan studi kasus pada auto industri di Amerika



Serikat, terdapat beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi perdagangan
intra-industri, yakni disparitas GDP, disparitas GDP per kapita, dan jarak.

Namun, disamping itu, dengan perkembangan internet yang sangat pesat
sekarang ini khususnya di bidang perekonomian, dan belum adanya penelitian
yang membahas bagaimana dampak ICT terhadap perdagangan intra industri yang
bermitra dengan Indonesia. Karena beberapa penelitian yang sudah ada baru
membahas pengaruh ICT index terhadap perdagangan internasional dengan
melihat pengaruhnya terhadap ekspor dan impor, bukan terhadap perdagangan
intra industri.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh fixed broadband subscriptions terhadap
perdagangan intra industri Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh mobile cellular  subscriptions  terhadap

perdagangan intra industri Indonesia.



. Menganalisis pengaruh average GDP terhadap perdagangan intra industri

Indonesia.

. Menganalisis pengaruh difference  GDP terhadap perdagangan intra

industri Indonesia.
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